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BAB V 

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa:

1. Audit tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.

2. Spesialisasi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

5.2. Implikasi

Laporan keuangan auditan sebuah perusahaan sudah menjadi gambaran 

utama bagi seorang investor atau pihak-pihak pemangku kepentingan dalam 

menilai kinerja sebuah perusahaan. Laporan keuangan auditan yang bagus dan 

terpercaya tidak lepas dari jasa para auditor independen yang telah melakukan 

audit sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan dan juga manajemen 

perusahaan yang tidak melakukan kecurangan demi menghasilkan laporan 

keuangan yang baik. Oleh karena itu, ada beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan oleh perusahaan yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Hasil 

dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh 

negatif terhadap kualtias audit, hal ini dinilai cukup krusial karena lama waktu 

perusahaan menggunakan jasa KAP yang sama dapat menimbulkan sifat 

“kekeluargaan” yang dimana seorang auditor harus tetap menjaga sifat 

profesionalismenya agar dapat menghasilkan audit yang berkualitas tanpa 

adanya hubungan istimewa dengan klien.

Spesialisasi auditor pada penelitian ini menunjukkan pengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Hal ini tentu sangat bermanfaat bagi perusahaan jika 

menggunakan jasa auditor spesialis untuk melakukan audit terhadap laporan 

keuangan perusahaan. Karena dari pengalaman dan pemahaman spesialis yang 

dimiliki tentunya dinilai mampu lebih baik dalam menghasilkan laporan audit 

yang tepat dan akurat.
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5.3. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak semua perusahaan 

menyediakan informasi yang dibutuhkan seperti preview laporan keuangan yang 

tidak jelas, perusahaan tidak mengunggahan laporan keuangan auditan, 

informasi yang tidak lengkap untuk perhitungan kualitas audit, dan adanya 

beberapa data ekstrim yang harus dikeluarkan. Proses pengumpulan data laporan 

keuangan juga menjadi keterbatasan, karena diwebsite Bursa Efek Indonesia 

hanya menyediakan laporan keuangan 4 tahun terakhir.

5.4. Saran

Penelitian selanjutnya yang menggunakan kualitas audit sebagai 

variabel dependennya juga dapat menambahkan atau menggunakan variabel 

independen yang lain, seperti abnormal fee audit, konsentrasi pasar audit, dan 

rotasi audit. Pengukuran kualitas audit juga dapat menggunakan proksi earning 

benchmark. Sampel penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan sektor yang 

berbeda dari penelitian ini.
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